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Abstrak 
Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang dialami oleh anak di Indonesia pada saat ini. 
Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan (growth faltering) akibat kurangnya asupan 
nutrisi yang berlangsung lama mulai dari masa kehamilan sampai usia 24 bulan. Salah satu faktor 
risiko utama yang menyebabkan stunting pada anak-anak adalah kurangnya kesadaran orang tua 
tentang kondisi tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh 
penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan orang tua tentang stunting. Penelitian ini 
menggunakan rancangan eksperimen one group pretest-posttest. Sampel penelitian sebanyak 30 
responden yang dipilih dengan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data dengan melakukan 
tes sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan untuk melihat seberapa besar pengaruh 
penyuluhan tersebut terhadap pengetahuan orang tua di Kelurahan Belawan I Medan Belawan. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji hipotesis untuk melihat normal tidak atau 
tidaknya suatu data dan untuk melihalt alpalkalh aldal perubalhaln sebelum daln sesudalh dilalkukalnnyal 
penyuluhaln stunting terhaldalp peningkaltaln pengetalhualn oralng tua. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan orang tua sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar adalah sedang 
yaitu sebanyak 26 responden (86,7%). Hasil akhir penelitian ini menyimpulkan bahwa setelah 
dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan yang signifikan yaitu sebanyak 24 responden (80%) yang 
memiliki pengetahuan baik. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p sebesar 0,000 ≤ α 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa penyuluhan meningkatkan pengetahuan orang tua tentang stunting telah 
terbukti menjadi alat yang berguna untuk meningkatan pengetahuan orang tua tentang stunting.  
Kata Kunci: Penyuluhan, Pengetahuan orang tua, Stunting 
 

 
Karya ini dilisensikan di bawah Lisensi Internasional Creative Commons Atribusi-NonKomersial 4.0. 
 

PENDAHULUAN 
Salah satu masalah kesehatan yang dihadapi anak-anak Indonesia saat ini adalah 

stunting. Stunting dapat disebabkan oleh malnutrisi sejak kandungan hingga usia 24 bulan. 
Kehidupan masa depan anak akan terkena dampak paling signifikan pada masa ini. Oleh 
karena itu, penting untuk mulai mengonsumsi makanan seimbang sejak usia muda. Remaja 
yang mengalami stunting dapat mengalami efek psikologis seperti kecemasan, melankolis, 
rendah diri, dan perilaku energik yang tidak normal. Stunting atau perawakan pendek adalah 
mereka yang tinggi badannya tidak sesuai dengan usianya. Evaluasi dilakukan dengan 
menghitung skor Z-indeks Tinggi Baldaln menurut Umur (TB/U), di malnal seseoralng dialnggalp 
mengallalmi stunting jikal skor Z-indeks TB/U-nyal kuralng dalri -2 stalndalr devialsi (SD). Ballital 
yalng mengallalmi stunting (pendek) daln stunting yalng salngalt palralh (severely stunted) 
merujuk kepaldal ballital yalng memiliki palnjalng baldaln (PB/U) altalu tinggi baldaln (TB/U) tidak 
sesuai dengan usianya, jika berdasarkan kriteria WHO-MGRSS. Pengukuran antropometri 
mengungkapkan bahwa skor-Z di bawah -2SD hingga -3SD menunjukkan staltus pendek 
(stunted), sedangkan skor di bawah -3SD menunjukkan status salngalt pendek (severely 
stunted). Untuk mengidentifikalsi stunting paldal seoralng ballital, diperlukaln penimbalngaln beralt 
baldaln daln pengukuraln palnjalng altalu tinggi baldaln, kemudialn halsilnyal dibalndingkaln dengaln 
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stalndalr. Stunting memiliki dalmpalk yalng dalpalt dibedalkaln alntalral jalngkal pendek daln jalngkal 
palnjalng dampak jangka pendek yakni meningkatnya angka penyakit dan kematian yang lebih 
tinggi, keterlambatan perkembangan kognitif, motorik, dan bahasa verbal yang tidak optimal, 
dan biaya perawatan kesehatan yang lebih tinggi, selain itu ditemukan juga dampak jangka 
panjang, yaitu postur tubuh yalng tidalk optimall salalt dewalsal, menyebalbkaln tinggi baldaln lebih 
pendek dalri raltal-raltal, peningkaltaln risiko obesitals daln penyalkit lalinnyal, Selain kesehatan 
reproduksi yang buruk, kesulitan belajar, prestasi pendidikan yang kurang selalmal malsal 
sekolalh, produktivitals daln kalpalsitals kerjal yalng tidalk optimall.  

Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting merupakan masalah gizi yang 
dialami oleh balita di dunia saat ini khususnya di Indonesia. Pada tahun 2000-2016, kasus 
stunting di dunia mengalami penurunan dari 32,7% hingga 22,9%. Penurunan kasus stunting 
juga terjadi di Asia Tenggara dari 51,2% hingga 35,8%). Pada tahun 2015, kasus stunting pada 
bayi usia dibawah lima tahun mencapai 36,4% atau setara dengan 8,8 juta balita. Berdasarkan 
laporan Riskesdas 2010, prevalensi stunting di Indonesia masih sangat tinggi, yaitu 36,5%. 
Pada tahun 2022 sendiri, tingkatan kasus stunting di Indonesia mengalami penurunan 
menjadi 21,6%. Angka kejadian stunting di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2020 
mencapai 25,8 % dan merupakan provinsi ke-17 dengan angka kejadian stunting di 
Indonesia. Namun pada tahun 2023 menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 
Provinsi Sumatera Utara berhasil menurunkan prvelensi (persentase populasi) stunting 
menjadi 18,9% atau berkurang sekitar 2,2%, dan berada di urutan sembilan dengan angka 
prevalensi (persentase populasi) stunting terendah se-Indonesia, angka prevalensi 
(persentase populasi) Sumatera Utara tersebut juga berada di bawah angka prevalensi 
(persentase populasi) nasional yakni 21,5%. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI), 
kini angka stunting di kota Medan tercatat sebesar 5,8 persen dari yang sebelumnya 15,4 
persen. Salah satu kemungkinan penjelasan untuk tingginya angka kasus stunting saat ini 
adalah bahwa orang tua tidak menyadari stunting itu sendiri. Ibu yang tidak paham tentang 
stunting kurang peduli dengan asupan gizi seimbang anak-anak mereka, sedangkan ibu yang 
paham akan stunting jauh lebih peduli dengan asupan gizi seimbang anak-anak mereka. 
Namun, situasi saat ini menunjukkan bahwa orang tua masih memiliki. Kesalahan persepsi 
dan kurangnya pengetahuan orang tua sangat mempengaruhi perilaku orang tua dalam 
pencegahan stunting, jika hal ini tidak diatasi dengan cepat maka angka stunting di Indonesia 
akan terus meningkat. Untuk itu perlu diadakannya penyuluhan dalam meningkatkan 
pengetahuan orang tua akan tentang stunting. Oleh karena itu, penyuluhan diperlukan untuk 
mengajarkan orang tua cara mendidik anak-anak mereka dengan benar. penyuluhan adalah 
kegiatan informal yang dirancang untuk memberikan pengetahuan, wawasan, dan 
pengalaman kepada orang atau kelompok. Tujuan utama penyuluhan adalah untuk 
membentuk sikap dan tindakan yang memenuhi harapan dan meningkatkan perspektif 
masyarakat sesuai dengan hasil yang diinginkan. Dalam hal ini, bimbingan membantu 
masyarakat menjadi lebih sadar dan berpengetahuan tentang berbagai aspek kehidupan 
sehingga dapat membuat pilihan yang lebih bijaksana dan membantu memperbaiki 
lingkungannya.  

Di Kelurahan Belawan I merupakan salah satu kelurahan dengan tingkat kasus stunting 
mencapai 15 orang anak dari 13 keluarga. Berdasarkan wawancara dengan pejabat desa 
setempat mengungkapkan bahwa banyak ibu yang masih belum memiliki informasi yang 
cukup tentang stunting. Stunting dapat memengaruhi perkembangan anak yang disebabkan 
oleh kekurangan gizi jangka panjang. Ketidaktahuan ini berdampak pada bagaimana ibu 
memenuhi kebutuhan makanan anak-anak mereka. Bila hal ini tidak diatasi, maka tingkat 
kasus stunting akan terus bertambah. Oleh sebab itu diperlukan adanya penyuluhan bagi ibu-
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ibu di Kelurahan Belawan I. Hal ini dilakukan untuk mengedukasi ibu-ibu tentang bahaya 
stunting bagi anak serta upaya pencegahannya. Berdasarkan uraian di atas, maka akan 
dilakukan penelitian mengenai peningkatan pengetahuan orang tua tentang stunting melalui 
program penyuluhan agar pengetahuan orang tua dapat meningkat setelah dilakukannya 
penyuluhan ini. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitialn ini aldallalh jenis penelitialn kualntitaltif menggunalkaln metode ralncalngaln 
Pre Eksperimentall dengaln ralncalngaln one group pretest-posttest design. Penelitian pre 
Ekseperimental one group pretest-posttest design adalah desain penelitian yang 
menggunakan satu subjek kelompok tanpa kelompok kontrol. Dalam desain penelitian ini 
dilakukan pengukuran sebanyak dua kali yaitu sebelum dilakukan tindakan (Pretest) dan 
sesudah dilakukan tindakan (Postest). Oleh karena itu data yang dihasilkan dalam penelitian 
kuantitatif berupa statistik atau angka, dengan melihat bagaimana pengetahuan orang tua 
sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang stunting. Yang menjadi tempat penelitian 
ini adalah Kelurahan Belawan I yang bertepat di Jalan Deli Nomor 01 Lingkungan VII Belawan 
I, Medan Belawan, Sumatera Utara. Dengan waktu penelitian 3 bulan dimulai dari September 
hingga November. Adapun populalsi dan sampel dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh ibu-ibu 
yalng anaknya mengikuti program posyalndu dimulai dari berusia 0 sampai 5 tahun di 
Keluralhaln Belalwaln I sejumlalh 30 oralng, dengan menggunakan total sampling yang dimana 
aldallalh teknik pengalmbilaln salmpel dan jumlalh salmpel salmal dengaln populalsi. Instrumen atau 
alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar tes dengan pertanyaan pilihan 
bergada sebanyak 19 soal. Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan orang tua 
sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji 
normalitas dan uji hipotesis untuk melihat normal tidak atau tidaknya suatu data dan untuk 
melihalt alpalkalh aldal perubalhaln sebelum daln sesudalh dilalkukalnnyal penyuluhaln stunting 
terhaldalp peningkaltaln pengetalhualn oralng tua. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian sebelum dilakukan penyuluhan (Pretest) ditemukan hasil 
pengetahuan orang tua mencapai kategori sedang, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai Pengetahuan Orang Tua Sebelum Perlakuan (Pretest) 
Skor Nilai Frekuensi Persentasi 

6 4 13,3% 
7 9 30% 
8 6 20% 
9 8 26,7% 

10 2 6,7% 
11 1 3,3% 

Jumlah 30 100% 
 X = 7,93 SD = 1,31 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui distribusi frekuensi di atas terlihat 4 masyarakat 

berada dinilai 6 dengan persentasi 13,3%, 9 masyarakat berada dinilai 7 dengan persentasi 
30%, 6 masyarakat berada dinilai 8 dengan persentasi 20%, 8 masyarakat berada dinilai 9 
dengan persentasi 26,7%, 2 masyarakat berada dinilai 10 dengan persentasi 6,7%, 1 
masyarakat berada dinilai 11 dengan persentasi 3,3. Berdasarkan hasil penelitian sebelum 
dilakukan penyuluhan (Postest) ditemukan hasil pengetahuan orang tua mencapai kategori 
tinggi hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pengetahuan Orang Tua Sebelum Perlakuan (Pretest) 
Skor Nilai Frekuensi Persentasi 

12 2 6,7% 
13 4 13,3% 
14 6 20% 
15 1 3,3% 
16 5 20% 
17 4 3,3% 
18 1 16,7% 
19 7 13,3% 

Jumlah 30 100% 
 X = 15,8 SD = 2,36 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui distribusi frekuensi di atas terlihat 2 masyarakat 

berada dinilai 12 dengan persentasi 6,7%, 4 masyarakat berada dinilai 13 dengan persentasi 
13,3%, 6 masyarakat berada dinilai 14 dengan persentasi 20%, 2 masyarakat berada dinilai 
15 dengan persentasi 3,3%, 5 masyarakat berada dinilai 16 dengan persentasi 16,7%, 4 
masyarakat berada dinilai 17 dengan persentasi 13,3%, 1 masyarakat berada dinilai 18 
dengan persentasi 3,3%, 7 masyarakat berada dinilai 19 dengan persentasi 23,3% dengan 
jumlah tes 30 butir soal. Untuk mengetahui apakah pengetahuan orang tua tentang stunting di 
Kelurahan Belawan I meningkat = 50% atau ≠ 50% dari yang diharapkan, maka dilakukan uji 
hipotesis penelitian. Hasil uji hipotesis diperoleh pada tabel dibawah ini:  
 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan data diatas hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai rata-rata (mean) 

perbedaan antara data pretest dan posttest sebesar -7,867 dengan standar deviasi 2,874 dan 
standar error mean 0,525. Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-rata adalah 
antara -8,940 dan -6,794. Nilai t yang dihasilkan adalah -14,994 dengan derajat kebebasan 
(df) sebesar 29, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. (2-tailed) 
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan kata lain, terdapat efek yang signifikan 
dari perlakuan/intervensi yang diberikan pada kelompok tersebut terhadap variabel yang 
diukur. Data tersebut diperoleh dari sebuah tes yang menemukan bahwa pemahaman ibu 
tentang stunting meningkat setelah diadakannya penyuluhan, yang menunjukkan bahwa 
penyuluhan merupakan faktor penting dalam proses ini. Seperti yang dapat diamati, 12 
responden pertama memiliki sedikit pengetahuan, dan kelas menengah mencapai 17. Namun, 
setelah dilakukan penyuluhan tidak ada responden yang memiliki pengetahuan rendah atau 
sedang sebaliknya, semuanya memiliki pengetahuan yang tinggi. Dengan pengetahuan yang 
cukup, ibu diharapkan mampu mencegah stunting pada anak melalui penyediaan gizi 
seimbang. Secara keseluruhan, penyuluhan kesehatan sebagai kegiatan edukatif nonformal 
membantu masyarakat menuju kondisi yang lebih baik.  

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa orang tua mulai memahami tentang stunting, 
namun pengetahuan tentang cara mengatasi stunting pada anak masih kurang. Pengetahuan 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
pretest - 
postest 

-7,867 2,874 .525 -8,940 -6,794 -14,994 29 .000 
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merupakan hasil dari semua aktivitas kognitif yang berkaitan dengan subjek tersebut. 
Pengetahuan yang dimiliki setiap orang diekspresikan dan ditularkan dalam kehidupan 
bersama melalui bahasa atau tindakan, sehingga orang terus memperkaya pengetahuannya 
satu sama lain. Pengetahuan dapat diukur dengan tes yang menunjukkan topik penelitian atau 
isi topik yang akan diukur oleh responden. Pengukuran pengetahuan bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan seseorang dan disajikan dalam bentuk persentase kemudian 
diinterpretasikan dengan rumusan kualitatif, yaitu baik (76-100%), cukup (56%-75%), 
kurang (<56%). Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa meskipun orang tua memiliki 
pengetahuan tentang penyuluhan, namun kurangnya pengetahuan tentang cara mengatasi 
dwarfisme pada anak disebabkan oleh kurangnya informasi tentang gizi yang baik dan cara 
mengasuh anak. Untuk meningkatkan pengetahuannya, orang tua yang memperoleh 
informasi tentang pencegahan stunting harus memahami, memaknai, dan mengingatnya. 
Karena faktor informasi merupakan faktor terpenting, maka faktor tersebut memiliki 
kekuatan untuk mengubah pengetahuan seseorang tanpa mengubah faktor lain yang 
memengaruhi pengetahuan.  

Untuk itu diperlukannya penyuluhan stunting kepada orang tua agar peningkatan 
pengetahuan akan stunting dapat meningkat. penyuluhan berperan sebagai sarana untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap berbagai aspek kehidupan, 
sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang lebih baik dan berkontribusi pada 
perubahan positif dalam lingkungan mereka, Adanya penyuluhan diharapkan dapat 
memperoleh pengaruh terhadap perilaku sasaran penyuluhan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ussyifa, I. (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh 
Penyuluhan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Tentang Stunting Dan Status Gizi Pada Ibu 
Anak Usia Prasekolah” menunjukkan bahwa pemahaman orang tua tentang stunting berubah 
setelah penyuluhan kesehatan, terbukti dari skor pengetahuan yang lebih tinggi setelah 
penyuluhan dibandingkan sebelum penyuluhan. Orang tua akan lebih mudah menerapkan 
informasi kesehatan jika mereka memiliki informasi yang cukup. Jika pengetahuan orang tua 
baik akibatnya ia mampu untuk memilih hingga menyajikan makanan untuk keluarga 
memenuhi syarat gizi seimbang sehingga dapat mencegah terjadinya stunting pada anak. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan “Peningkatan Pengetahuan Orang Tua 
Tentang Stunting Melalui Program Penyuluhan” maka dapat disimpulkan bahwa penyuluhan 
sangat berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan orang tua tentang stunting hal ini 
dapat terbukti dengan data yang tertera bahwasannya: 
1. Hasil pengetahuan orang tua sebelum dilakukan penyuluhan didapatkan jumlah 4 orang 

(13,3%) yang memiliki kriteria kurang dan 26 orang (86,7%) memiliki kriteria sedang. 
Berdasarkan hasil tersebut, menggambarkan bahwa pengetahuan orang tua sudah mulai 
paham mengenai pengetahuan tentang stunting stunting tetapi kurangnya pengetahuan 
tentang bagaimana cara mengatasi stunting pada anak. 

2. Penyuluhan yang dilakukan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan orang tua dengan 
jumlah 6 orang kategori sedang (20%) dan 24 (80%) kategori tinggi. Hasil posttest 
menunjukkan rata-rata peningkatan skor yang signifikan, dengan nilai rata-rata posttest 
sebesar -7,867 dan tingkat signifikan (sig. 2-tailed) sebesar 0,000, menunjukkan perubahan 
signifikan dalam pengetahuan orang tua. Setelah penyuluhan, seluruh orang tua mencapai 
kategori pengetahuan tinggi, menunjukkan keberhasilan dalam membangun pemahaman 
yang lebih baik terkait pola makan sehat, gizi seimbang, dan langkah-langkah pencegahan 
stunting. 
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